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ABSTRAK

Judul skripsi : “Kajian Tutur Takanab Dalam Tradisi Helketa Pada Adat Perkawinan
Masyarakat Desa Fafinesu Kecamatan Insana Fafinesu Kabupaten Timor Tengah
Utara” oleh Yuvens Tulu (17119145), dengan pembimbing 1 Flora Ceunfin, S.Sn.,M.Sn
dan pembimbing 2 Margareta S I Kaet S.Pd.,M.Pd

Dalam perkawinan masyarakat adat Dawan terdapat tahapan-tahapan ritual yang dilakukan
berupa: Pertama, utusan berupa juru bicara (Atoin Mafefa) yang dalam tahapan ini para
utusan keluarga melakukan perkenalan awal. Kedua, buka jalan (Netelalan) yang dalam
tahapan ini para jubir adat membahas dan menelusuri asal-usul atau silsilah kedua pihak agar
memastikan tidak adanya ikatan keluarga dan selanjutnya dilakukan perjanjian untuk
penentuan (waktu dan tempat) ritual Helketa. 1) Bagaimana bentuk penyajian tutur Takanab
dalam tradisi Helketa pada adat perkawinan masyarakat di Desa Fafinesu Kecematan Insana
Fafinesu Kabupaten Timor Tengah Utara? 2) Apa makna simbolik yang terkandung dalam
tradisi Helketa pada adat perkawinan masyarakat di Desa Fafinesu Kecematan Insana
Fafinesu Kabupaten Timor Tengah Utara? Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
bentuk penyajian tutur takanab dalam tradisi helketa pada adat perkawinan masyarakat di
Desa Fafinesu Kecamatan Insana Fafinesu Kabupaten Timor Tengah Utara dan mengetahui
makna simbolik yang terkandung dalam tradisi helketa pada adat perkawinan masyarakat di
desa fafinesu kecamatan insana fafinesu kabupaten timor tengah utara. 3) Metode penelitian
ini adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan etnografi dan alat pengumpulan data
berupa wawancara dengan kepala Desa Fafinesu, tokoh adat Desa Fafinesu dan masyarakat
Desa Fafinesu serta observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk
penyajian tutur takanab dalam tradisi helketa di Desa Fafinesu adalah bentuk sakral
penyatuan antara kedua belah pihak melalui ikatan perkawinan adat dan mempunyai nilai
kebersamaan yang menyatu serta makna simbolik tradisi helketa yang terkandung dalam
tutur takanab adalah symbol legitimasi adat, symbol hubungn manusia dengan leluhur,
symbol pemulihan keseimbangan sosial, symbol kekuatan kata dan simbol persatuan dan
perdamaian. Hal ini dapat disimpulkan bahwa struktur tutur takanab bersifat formal dan
mengikuti pola bahasa adat atoin meto, dan makna simbolik dalam tutur takanab
mencerminkan nilai-nilai sosial masyarakat desa Fafinesu, seperti kesetiaan (nek malule),
kehormatan keluarga (baitual), dan pemulihan relasi (Mafut Nekaf).

Kata Kunci: Tutur Takanab, Tradisi Helketa, Adat Perkawinan, Makna Simbolik,
Etnografi, Atoen Meto.
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ABSTRACT

Thesis title: "A Study of the Takanab Speech in the Helketa Tradition in the Marriage

Customs of the Fafinesu Village Community, Insana Fafinesu District, North Central

Timor Regency" by Yuvens Tulu (171119145), with first advisor Flora Ceunfin, S.Sn.,

M.Sn., and second advisor Margareta S.I. Kaet, S.Pd., M.Pd.

Marriage practices within the Dawan indigenous community are embedded in complex

ritual processes that function not only as social institutions but also as symbolic systems.

One of the central elements in these practices is the Helketa tradition, which is articulated

through takanab oral discourse and mediated by customary spokespersons (Atoin Mafefa).

This study aims to examine the forms of presentation of takanab oral discourse in the

Helketa marriage tradition and to analyze its symbolic meanings within the sociocultural

context of Fafinesu Village, Insana Fafinesu District, North Central Timor Regency. This

research employs a qualitative descriptive method with an ethnographic approach. Data

were collected through in-depth interviews with the village head, customary leaders, and

community members, complemented by participant observation and documentation. The

data were analyzed interpretively to uncover patterns of meaning embedded in ritual speech

and practice. The findings indicate that takanab oral discourse in the Helketa tradition

functions as a sacred communicative medium that legitimizes customary marriage and

symbolically unites the families involved. The discourse embodies values of social cohesion,

collective responsibility, and moral order. Its symbolic meanings include the legitimation of

customary authority, the articulation of relationships between humans and ancestors, the

restoration of social balance, the performative power of speech, and the affirmation of unity

and peace. Structurally, takanab follows a formalized pattern consistent with the traditional

linguistic conventions of Atoin Meto culture. Substantively, it reflects core social values of
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the Fafinesu community, such as loyalty (nek malule), family honor (baitual), and relational

reconciliation (mafut nekaf). This study contributes to anthropological discourse by

demonstrating how ritual speech operates as a central mechanism for maintaining cultural

continuity, ethical communication, and social harmony within indigenous marriage systems.

Keywords: Takanab Oral Discourse; Helketa Tradition; Marriage Customs; Symbolic

Meaning; Ethnography; Atoin Meto Culture.
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